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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Penyakit TBC merupakan salah satu faktor risiko yang 

menimbulkan masalah kesehatan jiwa. Masalah yang sering muncul akibat penyakit 

TBC adalah kecemasan, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kekhawatiran 

terhadap pengobatan, efek samping obat, kematian, kemungkinan menularkan 

penyakit ke orang lain, kehilangan pekerjaan, serta penolakan dan diskriminasi. 

Solusi untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan intervensi yaitu teknik relaksasi 

nafas dalam. Tujuan : Mengidentifikasi penerapan teknik relaksasi nafas dalam 

terhadap penurunan kecemasan pada penderita TBC Di wilayah kerja  Puskesmas 

Oesapa. Metode : Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

(Studi Kasus). Sampel penelitian ini berjumlah 1 orang pasien dengan karakteristik 

subjek studi kasus. Waktu penelitian 3 hari mulai dari tanggal 25-27 juni 2024. 

Instrumen pengumpulan data, data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan SOP, Lembar observasi, Lembar wawancara, format pengkajian dan 

alat ukur kecemasan (Zung Self-Rating Anxiety Scale/ZSAS. analisa data yang 

dilakukan dengan menarik hasil observasi dan memaparkan hasil wawancara, 

observasi, dan pengkajian yang dinarasikan. Hasil : pasien TBC yang mengalami 

kecemasan sebelum dilakukan terapi teknik relaksasi nafas dalam berdasarkan alat 

pengukuran kecemasan ZSAS pada tanggal 25 juni 2024 dengan skor 52 

(kecemasan ringan), setelah dilakukan terapi teknik relaksasi nafas dalam selama 3 

hari yang dilakukan 3x sehari selama 5-10 menit setelah itu dilakukan pengukuran 

ulang pada tanggal 27 juni 2024 didapatkan skor 43 (normal). Kesimpulan : adanya 

pengaruh pemberian terapi teknik relaksasi nafas dalam terhadap pasien TBC yang 

mengalami kecemasan. Saran : dapat menerapkan terapi teknik relaksasi nafas 

dalam sebagai tindakan untuk menangani pasien TBC yang mengalami kecemasan, 

teknik ini diketahui tidak memiliki efek samping lain bagi pasien. 

Kata kunci: TBC, Kecemasan, Relaksasi Nafas Dalam 
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A. PENDAHULUAN 

Penyakit TBC merupakan salah satu 

faktor risiko yang menimbulkan 

masalah kesehatan jiwa. Masalah yang 

sering muncul akibat penyakit TBC 

adalah kecemasan, yang disebabkan 

oleh berbagai faktor seperti 

kekhawatiran terhadap pengobatan, efek 

samping obat, kematian, kemungkinan 

menularkan penyakit ke orang lain, 

kehilangan pekerjaan, serta penolakan 

dan diskriminasi. (Ms.,2019) 

Menurut WHO (2023) TBC 

menduduki peringkat kedua terbanyak 

di dunia, sebanyak 1,30 juta orang 

meninggal akibat TBC. Jumlah global 

orang yang baru didiagnosis TBC 

dilaporkan sebanyak 7,1 juta pada tahun 

2019, dan naik 5,8 juta pada tahun 2020, 

6,4 juta pada tahun 2021 dan 7,5 juta 

pada tahun 2022. Dengan jumlah 55% 

penderita TBC adalah laki-laki, 33% 

adalah perempuan dan 12% adalah 

anak-anak (usia 0–14 tahun). 

Indonesia juga merupakan negara 

peringkat ke-2 penderita TBC tertinggi 

di dunia setelah india dengan proporsi 

kasus baru sebesar 13% dibandingkan 

seluruh kasus di dunia. Pada tahun 2020 

jumlah kasus tuberkulosis yang 

ditemukan sebanyak 1,3 juta kasus, 

tahun 2021 sebanyak 397.337 kasus, dan 

tahun 2022 sebanyak 677.464 kasus. 

Hampir seperempat orang dewasa 

(56,5% laki-laki dan 325 perempuan) 

dan 11% di derita oleh anak-anak. 

(Profil Kesehatan Indonesia.,2023) 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) masih didominasi penyakit 

infeksi menular, di mana kasus TBC ada 

pada urutan ke 15 dengan data kasus 

adalah 6.746 kasus, begitu pun hasil 

survei tahun 2018 kasus TBC yang 

tinggi terdapat pada kota kupang dengan 

645 kasus TBC yang terdiri atas 374 

kasus TBC pada laik-laki dan 271 kasus 

pada perempuan.(Profil Kesehatan Kota 

Kupang.,2018) 

Kasus TBC di puskesmas oesapa 

pada tahun 2018 ditemukan sebanyak 

101 kasus, 2019 sebanyak 107 kasus, 

2020 sebanyak 75 kasus, 2021 sebanyak 

76 kasus, 2022 sebanyak 101 kasus, dan 

2023 sebanyak 151 kasus. Pada tahun 

2022 pasien yang putus obat sebanyak 1 

kasus, meninggal 3 kasus, sembuh & 

pengobatan lengkap sebanyak 100 

kasus, dan jumlah pasien TBC yang 

terdaftar dan diobati sebanyak 101 

kasus. 

Kecemasan pada pasien TBC 

merupakan respon psikologis terhadap 



keadaan tertekan dan mengancam yang 

dialami pasien di mana timbul rasa takut 

yang membuat hati tidak tenang dan 

timbul rasa ragu. Dampak dari 

kecemasan berupa peningkatan 

frekuensi nadi meningkat, tekanan darah 

meningkat, pernafasan meningkat, 

tremor, gelisah, khawatir, pusing, muka 

tampak pucat, sulit tidur, keringat 

dingin, sering buang air kecil, gugup 

serta secara kognitif pasien tidak bisa 

berkonsentrasi. (Dewi BAS.,2022) 

Solusi untuk mengatasi hal tersebut 

dibutuhkan intervensi yaitu teknik 

relaksasi nafas dalam.  

B. METODE 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif 

(Studi Kasus). Sampel penelitian ini 

berjumlah 1 partisipan. Waktu penelitian 

3 hari mulai dari tanggal 25-27 juni 

2024. Instrumen pengumpulan data data 

yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan SOP, Lembar observasi, 

Lembar wawancara, format pengkajian 

dan alat ukur kecemasan (Zung Self-

Rating Anxiety Scale/ZSAS. analisa 

data yang dilakukan dengan menarik 

hasil observasi dan memaparkan hasil 

wawancara, observasi, dan pengkajian . 

Metode untuk mengatasi kecemasan 

responden adalah  teknik relaksasi napas 

dalam (Slow deep breathing) yaitu (1) 

Posisi pasien di tempat yang tenang dan 

nyaman (2) Ciptakan lingkungan tenang 

dan tanpa gangguan dengan 

pencahayaan dan suhu ruang nyaman (3) 

Anjurkan rileks dan merasakan sensasi 

relaksasi (4) Latih melakukan napas 

dalam : (5) Anjurkan tutup mata dan 

konsentrasi penuh (6) Ajarkan 

melakukan inspirasi dengan menghirup 

udara melalui hidung secara perlahan (7) 

Ajarkan melakukan ekspirasi dengan 

menghembuskan udara dengan cara 

mulut mencucu secara perlahan (8) 

Demonstrasikan menarik napas selama 

4 detik, menahan napas selama 2 detik 

dan menghembuskan napas selama 8 

detik (9) Lalukan 3 X sehari selama 5-

10 menit. Teknik ini bisa dilakukan 2 - 3 

kali sehari secara mandiri. 

 

 

C. HASIL  

Pasien TBC yang mengalami 

kecemasan sebelum dilakukan terapi 

teknik relaksasi nafas dalam 

berdasarkan alat pengukuran kecemasan 

ZSAS pada tanggal 25 juni 2024 dengan 

skor 52 (kecemasan ringan), setelah 

dilakukan terapi teknik relaksasi nafas 



dalam selama 3 hari yang dilakukan 3x 

sehari selama 5-10 menit setelah itu 

dilakukan pengukuran ulang pada 

tanggal 27 Juni 2024 didapatkan skor 43 

(normal). 

D. PEMBAHASAN 

Partisipan mengatakan  merasa 

cemas, takut penyakitnya menular ke 

orang lain dan gelisah. Selama 

kunjungan ke rumah, responden terlihat 

sulit kosentrasi, muka tegang, selalu 

bertanya apakah penyalitnya ini mudah 

tertular dan gelisah, nafsu makan 

menurun dan sering sakit kepala. 

Menurut Erita (2019) tanda dan 

gejala kecemasan adalah cemas, 

khawatir, firasat buruk, takut akan 

pikirannya sendiri, merasa tegang, tidak 

tenang, gelisah, mudah terkejut, 

mengalami gangguan pola tidur, 

gangguan konsentrasi dan daya ingat, 

jantung berdebar-debar, sesak nafas, 

gangguan pencernaan, mual, tidak nafsu 

makan, sering berkemih, dan sakit 

kepala. 

Hasil skor dari alat ukur kecemasan 

yang digunakan pada tanggal 25 juni 

2024 adalah 52 (Kecemasan ringan). 

Masalah utama keperawatan yang 

dialami responde  adalah ansietas 

berhubungan dengan psikologis/ 

integritas ego. 

Tindakan yang akan diberikan adalah 

teknik relaksasi nafas dalam yang 

bertujuan untuk membantu mengurangi 

ansietas/ kecemasan. 

 Pasien yang mengalami kecemasan 

setelah dilakukan teknik relaksasi nafas 

dalam akan merasa lebih tenang Hal ini 

karena Slow deep breathing secara 

teratur akan meningkatkan sensitivitas 

baroreseptor dan mengeluarkan 

neurotransmitter endorphin sehingga 

menstimulasi respons saraf otonom 

yang berpengaruh dalam menghambat 

pusat simpatis (meningkatkan aktivitas 

tubuh) dan merangsang aktivitas 

parasimpatis (menurunkan aktivitas 

tubuh atau relaksasi) 

Setelah melakukan teknik relaksasi 

nafas dalam, skor Zung Self-Rating 

Anxiety Scale/ZSAS tersebut menurun 

menjadi 44, yang menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan kecemasan. 

Kesimpulan 

Teknik relaksasi nafas (Slow deep 

breathing) memiliki pengaruh positif 

terhadap penurunan kecemasan pada 

pasien TBC.  

 



Saran 

Bagi pelayanan khususnya 

puskesmas: Diharapkan untuk senantiasa 

memberikan pendidikan kesehatan 

kepada pasien TBC untuk menambah 

pengetahuan guna mencegah ataupun 

menurunkan rasa cemas.  

Bagi Peneliti selanjutnya: 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

sumber acuan bagi peneliti selanjutnya. 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian lebih banyak 

lagi mengenai pasien TBC yang 

mengalami kecemasan 
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